BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang penulis dapatkan, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan perkawinan cukup baik di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Banjarmasin Barat memerlukan waktu 45 menit untuk
bimbingan kelompok, kurang dari 30 menit terhadap pasangan calon
pengantin berpendidikan sarjana agama dan lulusan pondok pesantren,
dan 45 sampai 60 menit terhadap pasangan calon pengantin berpendidikan
umum dan yang berpendidikan seperti SMA/sederajat kebawah. Materi
pelaksanaan bimbingan perkawinan ini meliputi: pernikahan adalah sunah
Rasulullah saw, niat menikah, rukun nikah, cara membina rumah tangga
yang sakinah mawaddah warahmah, bacaan berhubungan suami isteri dan
niat mandi junub. Metode yang digunakan para pembimbing adalah
metode ceramah, tanya jawab dan metode cerita. Sedangkan medianya
adalah lisan, tulisan akhlak

2. Faktor-faktor penunjang dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Banjarmasin Barat adalah adanya
fasilitas yang memadai, adanya buku pedoman dan ringkasan materi

bimbingan perkawinan serta faktor pendidikan calon pengantin.
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3. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Banjarmasin Barat adalah kurang
percaya diri pada diri pembimbing, kurang di siplin waktu, keikutsertaan
anggota keluarga dalam ruang bimbingan perkawinan, kurangnya
perhatian dan Kkeseriusan calon pengantin, tidak samanya tingkat
pengetahuan calon pengantin.

4. Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh para pembimbing untuk
mengatasi hambatan dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Banjarmasin Barat adalah menfokuskan diri
menyampaikan materi yang ada di dalam buku panduan bimbingan
perkawinan, mengulang kembali materi yang disampaikan kalau
bimbingan perkawinan baru dimulai dan tetap mengikuti bimbingan
perkawinan meskipun sudah hampir selesai serta diminta menunggu di
luar ruangan untuk diberikan bimbingan perkawinan kembali, meminta
keluarga calon pengantin yang berusia dibawah 17 tahun menunggu di
luar ruangan, menyebut nama calon pengantin yang tidak memperhatikan
materi yang disampaikan dan menjadikannya sebagai contoh dalam materi
yang disampaikan, dan menyampaikan materi dengan waktu yang sama
ketika tercampur antara pasangan calon pengantin yang sudah memiliki
pengetahuan agama dengan pasangan calon pengantin yang kurang
memiliki pengetahuan agama dengan pasangan calon pengantin yang

kurang memiliki pengetahuan agama.
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B. Saran-saran

Saran yang penulis ajukan kepada para pembimbing adalah:

1.

Agar lebih mengembangkan metode yang digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan perkawinan terutama metode cerita.

Agar memaksimalkan kedua ruangan bimbingan perkawinan sehingga
mampu memisahkan calon pengantin yang berpendidikan sarjana agama
dan lulusan pondok pesantren dengan calon pengantin yang
berpendidikan SMA/sederajat ke bawah.

Di harapkan ada ketegasan waktu berhadir kepada setiap calon
pengantin sehingga mereka berhadir tepat waktu.

Agar lebih mendalam ketika menyampaikan materi tentang cara
membina keluarga sakinah mawaddah warahmah.

Agar lebih meningkatkan kemampuan dan mengembangkan strategi
yang efektif dalam melaksanakan bimbingan perkawinan.

Saran yang penulis ajukan kepada calon pengantin:

Agar dapt berhadir tepat waktu

Agar benar-benar memperhatikan dan memahami apa-apa Yyang
disampaikan oleh pembimbing.

Agar mengamalkan ilmu yang didapat dalam pelaksanaan bimbingan
perkawinan sehingga mampu menciptakan keluarga yang sakinah

mawaddah warahmah.
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